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Pendahuluan
Dalam beberapa tahun terakhir, budidaya ikan dengan media kolam telah menjadi alternatif
sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat. Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) adalah jenis
ikan air tawar yang banyak dibudidayakan, karena memiliki beberapa kelebihan. Di samping
memiliki beberapa keunggulan, budidaya ikan jenis ini juga menghadapi berbagai kelemahan,
terutama pada media kolam tanah yang banyak menjadi pilihan masyarakat. Sering
ditemukannya hama berupa ular, biawak, dan katak. Biawak (Varanus Salvator) sering
dijumpai di sekitar sungai dan tak jarang masuk ke pemukiman manusia. Hewan ini
merupakan predator yang sangat berbahaya bagi ekosistem kolam karena biawak dapat
memangsa ikan secara massal. Tentu hal ini tidak diinginkan oleh para pemilik kolam karena
dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit.
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Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi IoT pada prototipe ini sehingga 
dapat mengendalikan populasi hama biawak secara efisien 
dan efektif agar keberlangsungan populasi ikan nila dalam 

kolam dapat terjaga?
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Batasan Masalah

1. Fokus pada penggunaan perangkap hama biawak otomatis
berbasis smartphone sebagai solusi untuk mengendalikan 
populasi biawak di kolam ikan nila.

2. Tidak melibatkan jenis-jenis hama lainnya selain biawak dalam 
ruang lingkup perangkap ini.

3. Tidak mencakup implementasi atau integrasi perangkap ini 
dengan aspek-aspek lain dari manajemen kolam ikan nila, 
seperti pemantauan kualitas air atau pemberian pakan.



5

Blok Diagram Rancangan Alat 
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Flowchart
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Rangkaian Perangkat Keras & Desain Alat
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Pengambilan Data

No.
Percobaan 

ke-
Waktu (detik) Status Koneksi

1 1 0.80 Terhubung

2 2 0.79 Terhubung

3 3 0.66 Terhubung

4 4 0.63 Terhubung

5 5 0.83 Terhubung

6 6 0.89 Terhubung

7 7 0.75 Terhubung

8 8 0.69 Terhubung

9 9 0.76 Terhubung

10 10 0.80 Terhubung

11 11 0.82 Terhubung

12 12 0.72 Terhubung

13 13 0.76 Terhubung

14 14 0.82 Terhubung

15 15 0.77 Terhubung

1. HASIL PENGUJIAN KONEKSI WI-FI ESP32

No.
Percobaan 

ke-
Waktu (detik)

Status 

Mekanisme

1 1 2.00 Berhasil

2 2 1.99 Berhasil

3 3 2.03 Berhasil

4 4 3.01 Berhasil

5 5 2.14 Berhasil

6 6 2.60 Berhasil

7 7 2.41 Berhasil

8 8 2.29 Berhasil

9 9 2.76 Berhasil

10 10 1.85 Berhasil

11 11 1.90 Berhasil

12 12 2.60 Berhasil

13 13 2.92 Berhasil

14 14 2.45 Berhasil

15 15 2.10 Berhasil

2. HASIL PENGUJIAN RESPON 

MEKANISME TRAPDOOR
3. UJI COBA ALAT
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Hasil dan Penjelasan data
1. Uji coba dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan wi-fi lokal dan ESP32 dapat terhubung satu sama lain. Pengujian
ini memiliki manfaat agar kecepatan dan keandalan koneksi keduanya dapat diketahui. Uji coba dilakukan dengan cara memutus dan
menghubungkan saklar bersamaan dengan hotspot sebanyak 15 kali percobaan untuk memperoleh hasil yang akurat dan presisi. Hasil uji coba
tertera pada nomor 1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan waktu yang dibutuhkan ESP32 agar dapat terkoneksi dengan Blynk
pada smartphone berada dikisaran waktu 0.63 hingga 0.89 detik. Hasil perhitungan menghasilkan rata-rata waktu yang dibutuhkan adalah 0.76
detik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat dinilai bahwa sistem koneksi antara wi-fi dengan ESP32 memiliki kinerja yang baik dan
dapat diandalkan, dikarenakan semua hasil menunjukkan waktu kurang dari satu menit.

2. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan bagian yang paling penting yaitu mekanisme pintu perangkap otomatis bekerja dengan optimal.
Serta untuk mengetahui waktu yang diperlukan pintu agar dapat tertutup sepenuhnya setelah PIR mendeteksi kehadiran maupun pergerakan
suatu objek. Pengujian ini dilakukan dengan objek manusia, percobaan dilakukan sebanyak 15 kali. Hasil pengujian tertera pada Tabel 3.
Berdasarkan data tersebut waktu terlama yaitu pada percobaan ke-4 dengan waktu 3.01 detik, sedangkan waktu tercepat adalah pada
percobaan ke-10 dengan waktu 1.85 detik. Rata-rata waktu yang diperoleh adalah 2.33 detik. Berdasarkan data yang ada, dapat dilihat bahwa
terdapat jeda (delay) waktu dari sensor PIR saat mendeteksi biawak hingga mekanisme pintu dapat menutup sempurna dan notifikasi diterima
oleh smartphone pemilik kolam.

3. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan selama 3 hari pada rentang waktu yang berbeda, perangkap berhasil menjebak 1 ekor
biawak. Maka dapat dinilai bahwa perangkap biawak otomatis untuk kolam ikan nila berbasis smartphone dapat berfungsi dan sesuai dengan
tujuan penelitian.
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Kesimpulan 
Berdasarkan prototipe yang telah berhasil dirancang, dibuat, dan diuji coba, diperoleh 

kesimpulan bahwa penelitian ini sangat bermanfaat bagi pelaku budidaya ikan, 
terutama pada kolam tanah karena perangkap ini berhasil membantu pemilik kolam 

mengatasi potensi kerugian akibat biawak yang kerap memangsa ikan hasil budidaya. 
Selain itu, dengan adanya perangkap ini pemilik kolam juga mendapat penghasilan 
tambahan dari hasil menjual biawak hidup dengan harga jual lebih tinggi dibanding 
menjual biawak mati akibat ditembak ataupun dijerat. Hasil pengujian menunjukkan 

penggunaan ESP32 dengan koneksi hotspot sangat responsif. Sedangkan untuk 
pengujian kecepatan reaksi masih terdapat delay. Penelitian ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan perbaikan dan penyempurnaan sistem kerja perangkap, hal ini 
meliputi peningkatan pada kualitas bahan yang digunakan, penggantian sensor dengan 

sensor yang dinilai lebih cocok, pembuatan mekanisme pintu jebakan yang lebih 
responsif sehingga waktu delay dapat dikurangi. Seiring dengan banyaknya 

penyempurnaan maka prototipe ini dapat diterapkan dan diproduksi dalam jumlah 
banyak untuk membantu kalangan pembudidaya ikan, terutama yang menggunakan 

kolam tanah dan banyak terdapat hama biawak di sekitarnya. 
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